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Abstrak

Negara berkembang mempunyai berbagai jenis permasalahan yang dihadapi, salah
satunya adalah masalah tingginya laju pertumbuhan penduduk, termasuk di dalamnya adalah
Negara Indonesia. Pemerintah melalui program keluarga berencana (KB) berupaya melakukan
penanggulangan laju pertumbuhan penduduk ini.Pada umumnya akseptor KB lebih banyak
berasal dari kaum wanita, dibandingkan pria. Pasangan, dalam hal ini suami memiliki
kewajiban yang sama untuk ikut berpartisipasi dalam melaksanakan program KB yang telah
digalakan oleh pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sikap tentang
alat kontrasepsi pria dengan partisipasi suami. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
analitik dengan pendekatan cross sectional, dengan jumlah populasi 1.022 jiwa, dan jumlah
sampel 88 orang. Analisis dilakukan uji statistik chi-kuadrat. Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan sikap tentang kontrasepsi pria dengan partisipasi suami dalam menggunakan
alat kontrasepsi di Kelurahan Kebonbaru Kota Cirebon dengan nilai p value sebesar 0,001 lebih
kecil dari nilai alpha 0,05. Diharapkan bagi pria usia subur dapat meningkatkan pengetahuan
melalui informasi secara langsung dari petugas kesehatan atau media sosial sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan seputar alat kontrasepsi agar suami dapat ikut serta berpartisipasi

dalam penggunaan alat kontrasepsi.

Kata Kunci: sikap, alat kontrasepsi, partisipasi suami

Pendahuluan pertumbuhan  penduduk, termasuk di
Negara  berkembang  mempunyai dalamnya adalah Negara Indonesia (Depkes,

berbagai jenis permasalahan yang dihadapi, 54,4y pyda tahun 2017 jumlah penduduk

salah satunya adalah masalah tingginya laju
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Indonesia sebanyak 261.890,9 juta jiwa
jumlah penduduk tersebut terdiri dari 133,17
juta jiwa pria dan 131,88 juta jiwa wanita
(BPS, 2018). Di antara negara ASEAN,
Indonesia menjadi negara peringkat 5
dengan angka fertilitas atau Total Fertility
Rate (TFR) 2,4. Angka ini berada diatas rata-
rata TFR negara ASEAN yaitu 2,3 (World
Population Data Sheet, 2019).

Dalam meningkatkan

upaya
kesejahteraan, pemerintah telah berupaya
mengatasi masalah laju pertumbuhan
penduduk ini melalui berbagai bidang, salah
melalui

satunya program

Berencana (KB). Program KB ini adalah

Keluarga

upaya peningkatan peran serta masyarakat
serta kepeduliannya melalui pendewasaan
usia perkawinan, pengaturan jarak kelahiran,
ketahanan

pembinaan keluarga, serta

termasuk di  dalamnya  peningkatan
kesejahteraan keluarga kecil, bahagia dan
sejahtera (Depkes, 2014).

Dalam upaya penanggulangan laju
pertumbuhan penduduk, program ini dinilai
efektif, serta memberikan keuntungan dari
segi ekonomi pada pasangan suami istri,
keluarga dan masyarakat. Selain dari segi
ekonomi, pasangan suami istri juga harus
mempunyai pengetahuan yang cukup baik
dalam memilih kontrasepsi apa yang akan
digunakan

sehingga pengaturan jarak
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kehamilan yang diinginkan dapat diatur

sedemikian  rupa.  Sehingga  dalam

meningkatkan  status  kesehatan  dan
kelangsungan hidup ibu, bayi dan anak
program KB ini menjadi salah satu program
pokok yang diusung pemerintah
(Purwoastuti, 2014).

Berdasarkan data BKKBN jumlah
peserta KB aktif di Indonesia tahun 2017
sebesar 23.606.218 juta jiwa, diantaranya
peserta pengguna kondom 1,22 % dan
peserta MOP 0,53 % (Kemenkes RI, 2018).
Data yang  diperoleh  dari  Dinas
Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana (DPPKB) Kota Cirebon Juni
tahun 2019 jumlah Pasangan Usia Subur
(PUS) yaitu 41.720 jiwa sedangkan jumlah
pengguna KB aktif Metode Operasi Pria
(MOP) (0,27%), Metode Operasi Wanita
(MOW) (21,96%), Alat Kontrasepsi Dalam
Rahim  (AKDR) (34,03%),
(12,89%), Kondom (4,46%) Pil (30,48%),

Suntik (159,12%) (DPPKB, 2019). Data

Implan

tersebut menunjukan bahwa kontrasepsi
suntik dan pil merupakan alat kontrasepsi
yang paling banyak diminati, sedangkan
jenis kontrasepsi yang paling sedikit
digunakan adalah MOP. Hal ini menunjukan
angka partisipasi pria atau suami dalam
penggunaan alat kontrasepsi di Indonesia

masih sangat rendah.
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Umumnya akseptor KB lebih banyak
berasal dari kaum wanita, dibandingkan
dengan laki-laki. Sejatinya kaum laki-laki
pun memiliki kewajiban untuk ikut
menyukseskan program ini. Salah satu
upaya untuk meningkatkan partisipasi suami
dalam program KB ini adalah dengan
mendorong keaktifan pria/suami dalam
memutuskan menggunakan alat kontrasepsi
yang dipakai baik menggunakan kondom
atau melalui MOP/vasektomi (Ika, 2009)

Kurangnya partisipasi
pasangan/suami pada kontrasepsi
disebabkan oleh lingkungan sosial budaya
yang tidak mendukung, ditambah lagi tidak
adanya dukungan dari pihak keluarga.
Lingkungan sosial budaya menganggap
bahwa penggunaan alat kontrasepsi adalah
mutlak kewajiban wanita, serta adanya
anggapan dimasyarakat bahwa akan
berkurangnya kejantanan laki-laki jika
menggunakan alat kontrasepsi (Novianti,
2014). Demikian juga menurut (Tourisia,
dkk, 2015) yang menjelaskan bahwa
banyaknya faktor penyebab rendahnya
partisipasi pria dalam KB diantaranya
pengetahuan. Terbatasnya pengetahuan laki-
laki terhadap informasi dan Pelayanan KB,
sikap serta faktor lingkungan dan akses
terhadap pelayanan KB pria yang dinilai

masih rendah.
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Salah satu faktor penting dalam
membentuk prilaku adalah sikap atau
persepsi. Seorang pasangan dengan persepsi
positif terhadap alat kontrasepsi maka akan
sebanding dengan  penggunaan  alat
kontrasepsi, dibandingkan dengan suami
yang berpersepsi negative terhadap alat
kontrasepsi atau KB(Purwanti et al, 2014).
Menurut Berkowitz (1972) dalam Azwar
sikap adalah suatu reaksi perasaan yang
muncul terhadap sesuatu. Sikap seseorang
terhadap suatu objek adalah perasaan
mendukung atau memihak (favorable)
maupun perasaan tidak mendukung atau
memihak (unfavorable) pada objek tersebut
(Azwar, 2009).

Allport (1954) dalam Notoatmodjo
(2014) juga memaparkan bahwa sikap itu
mempunyai 3 unsur pokok, antara lain
kepercayaan, kehidupan emosional dan
kecondongan atau  keinginan  untuk
bertindak. Sikap yang utuh dapat dibentuk

secara bersama-sama oleh ketiga unsur ini,

dan dapat diukur secara langsung maupun

tidak  langsung melalui  pertanyaan,
bagaimana pendapat atau pernyataan
responden terhadap suatu objek

(Notoatmodjo, 2014).
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan (Barus et al, 2018) tentang

hubungan pengetahuan, sikap dan pelayanan
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KB dengan keikutsertaan suami dalam
menggunakan KB, mengatakan bahwa
pengetahuan yang baik, sikap yang positif
serta pelayanan KB yang baik diberikan
petugas kesehatan mempunyai pengaruh
yang signifikan dengan keputusan pria untuk
ikut serta dalam menggunakan kontrasepsi
di  Kecamatan Panguruan. = Menurut
penelitian (Winda, 2017) juga menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara
pengetahuan tentang alat kontrasepsi pria
dengan partisipasi dalam menggunakan
kondom dan MOP di UPTD Puskesmas
Ahuhu Kabupaten Konawe tahun 2017.
Hasil studi pendahuluan di Dinas
Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana  (DPPKB) Kota  Cirebon
Kelurahan Kebonbaru pada bulan Juni 2019
jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) adalah
1.022 jiwa dengan jumlah pria yang ikut ber-
KB MOP 0 jiwa dan Kondom 4 jiwa.
Berdasarkan data tersebut mengindikasikan
bahwa cakupan peserta KB pria di
Kelurahan Kebonbaru masih sangat rendah
yaitu 0,39 % (DPPKB, 2019).Hal ini
memberi dampak negatif bagi kaum wanita
karena kesehatan reproduksi tidak hanya
kaum wanita saja yang harus berperan aktif,
melainkan kaum pria juga mempunyai

tanggung jawab yang sama (BKKBN, 2016).
Setelah dilakukan studi pendahuluan di
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Kelurahan Kebonbaru Kota Cirebon
menggunakan kuesioner dari 15 suami
Pasangan Usia Subur (PUS) 20 % suami
mengetahui pengetahuan baik dan sikap
positif dengan kontrasepsi pria, sedangkan
80 % suami berpengetahuan kurang dan
sikap negatif dengan kontrasepsi pria.
Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut penulis ingin melakukan penelitian
mengenai  “Hubungan Sikap Tentang
Kontrasepsi Pria dengan Partisipasi Suami
dalam Menggunakan Alat Kontrasepsi di

Kelurahan Kebonbaru Kota Cirebon™.

Metode
Jenis penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah penelitian
analitik dengan pendekatan cross sectional
untuk memperoleh data yang lebih lengkap
yang dilakukan dengan cepat dan sekaligus
(Arikunto, 2014). Populasi pada penelitian
ini adalah suami yang termasuk Pasangan
Usia Subur (PUS) di Kelurahan Kebonbaru
periode Juni sampai November 2019
berjumlah 1.022 jiwa, dengan jumlah sampel
sebanyak 88 orang. Analisis yang dilakukan
untuk menguji hubungan antara masing-
masing variabel bebas dan variabel terikat
dilakukan uji statistik chi-kuadrat dengan
tujuan untuk melihat apakah hubungan yang

terjadi memang bermakna secara statistik
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atau hanya secara kebetulan (Arikunto, Berdasarkan data yang telah di dapat,

2014). maka penulis dapat memaparkan hasil

penelitian sebagai berikut

Hasil Penelitian
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pendidikan Responden

Kejadian Anemia Frekuensi (f) Prosentase (%)
Pendidikan Tinggi 7 8.0 %
Pendidikan Menengah 75 852 %
Tidak Sekolah dan Sekolah 6 6.8 %
Dasar
Jumlah 88 100 %

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 75

responden (85.2 %) telah menempuh pendidikan sampai dengan tingkat menengah.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pekerjaan Responden

Pekerjaan Frekuensi (f) Prosentase (%)
Bekerja 87 98.9 %
Tidak Bekerja 1 1%
Jumlah 88 100 %

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 87

responden (98.9 %) telah bekerja.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap Tentang Kontrasepsi Pria

Sikap Frekuensi (f) Prosentase (%)

Positif 35 39.8%
Negatif 53 60.2 %
Jumlah 88 100 %

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 53

responden (60,2%) berada pada kelompok sikap dengan kategori negatif.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Partisipasi Responden

Partisipasi Frekuensi (f) Prosentase (%)
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Ya 10 11.4 %
Tidak 78 88.6 %
Jumlah 88 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 78
responden (88,6%) tidak ikut berpartisipasi dalam penggunaan kontrasepsi pria.
Tabel 5. Tabulasi Silang antara Sikap dan Partisipasi Responden

Partisipasi
) Total P Value
Ya Tidak
Positif 10 25 35
Sikap Negatif 0 53 53 0,001
Total 10 78 88

Berdasarkan hasil analisa bivariate dengan menggunakan analisis Chi-square,
didapatkan nilai p value sebesar 0,001 lebih kecil dari nilai alpha 0,05, maka HO ditolak
sehingga dapat disimpulkan ada hubungan antara sikap tentang kontrasepsi pria dengan

partisipasi suami menggunakan alat kontrasepsi di Kelurahan Kebonbaru Kota Cirebon.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisa bivariate
dengan menggunakan analisis Chi-square
ada tabel di atas, didapatkan nilai p value
sebesar 0,001 lebih kecil dari nilai alpha
0,05, maka HO ditolak sehingga dapat
disimpulkan ada hubungan antara sikap
tentang kontrasepsi pria dengan partisipasi
suami dalam menggunakan alat kontrasepsi
di Kelurahan Kebonbaru Cirebon.

Salah satu faktor penting dalam
membentuk prilaku adalah sikap atau
persepsi. Seorang pasangan dengan persepsi

positif terhadap alat kontrasepsi maka akan

OPEN aACCESS

sebanding dengan  penggunaan  alat
kontrasepsi, dibandingkan dengan suami
yang berpersepsi negative terhadap alat
kontrasepsi atau KB(Purwanti et al, 2014).
Menurut Berkowitz (1972) dalam Azwar
sikap adalah suatu reaksi perasaan yang
muncul terhadap sesuatu. Sikap dapat
dijabarkan sebagai reaksi tertutup dari
seseorang terhadap suatu suatu objek atau
rangsangan. Sikap dinilai belum merupakan
suatu predisposisi dari prilaku seseorang.
Dari beberapa pemaparan tersebut diatas
dapat disimpulkan bahwa sikap itu tidak

dapat langsung dilihat oleh seseorang, tetapi
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hanya dapat ditafsirkan dari prilaku yang
tertutup terlebih dahulu (Notoatmodjo,
2014).

Sebagai suatu respon evaluatif, sikap
akan muncul apabila seseorang
mendapatkan stimulus atau dihadapkan pada
suatu rangsangan yang menimbulkan adanya
reaksi individu. Respon evaluatif ini
menjelaskan bahwa reaksi yang muncul
dinyatakan sebagai sikap yang timbul akibat
adanya respon proses evaluasi dalam diri
seseorang yang memberikan kesimpulan
terhadap rangsangan dalam bentuk penilaian
berupa positif atau negatif, baik atau buruk,
dan sebagainya, yang kemudian ditunjukkan
sebagai sikap. Rendahnya partisipasi suami
dapat dimungkinkan oleh sikap suami yang
tidak mendukung terhadap program
keluarga berencana, karena kemungkinan
rendahnya pengetahuan dari suami terhadap
program KB, terutama belum begitu paham
dengan metode kontrasepsi vasektomi,
bagaimana keuntungan dan kerugiannya
(Rizkia Isnani H, 2017).

Dari hasil tabulasi silang dapat
dilihat bahwa responden dengan sikap yang
negatif tidak ikut berpartisipasi dalam
penggunaan alat kontrasepsi pria. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Tourisia et al,
2015) dengan hasil uji korelasi spermank

rank diperoleh koefisien korelasi sebesar
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0,381 dengan p value sebesar 0,000. Oleh
karena itu Z hitung lebih besar dari Z tabel
dan p value< 0,05, maka Ho ditolak. Artinya
ada hubungan yang signifikan antara sikap
suami dengan partisipasi suami dalam
menggunakan alat kontrasepsi.

Menurut penelitian (Barus et al,

2018), menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara sikap suami dengan
keikutsertaan menggunakan alat kontrasepsi
di Kecamatan Pangururan, sikap mempunyai
hubungan yang erat untuk mengaplikasikan
terjadinya suatu perilaku dari individu.
Sikap seseorang dipengaruhi pula oleh aspek
pengetahuan yang berisikan aspek positif
dan negatif dari suatu objek. Apabila
seseorang menilai bahwa program KB
mempunyai lebih banyak aspek positif,
maka aspek positif itu lebih dinilai penting
dari aspek negatif, sehingga akan akan
menubuhkan perilaku atau sikap yang positif
juga, sebaliknya pun demikian.

Dari hasil penelitian dapat diketahui
bahwa 39,8% memiliki sikap positif dan
60,2 % memiliki sikap yang negatif, hal ini
dapat dimungkinkan dari kurangnya

pengetahuan responden terhadap alat
kontrasepsi pria, mereka lebih memilih agar
istrinya yang ikut KB dibandingkan dengan
suami, dan tugas suami yang utama adalah

mencari nafkah sehingga beban untuk ber
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KB atau pun mengurus rumah tangga
dilimpahkan kepada istri. Sebagian besar
responden bekerja sebagai pedagang.Dari
analisis hasil penelitian tersebut juga dapat
dilihat sebagian besar pendidikan responden
adalah menengah, bahkan ada juga yang
masih rendah, sehingga dimungkinkan
tingkat pengetahuan atau akses informasi
yang diserap oleh responden kurang,
sehingga menimbulkan tumbuhnya sikap
negatif dari responden untuk ikut
berpartisipasi dalam program ini. Responden
diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan baik secara langsung ataupun
tidak, sehingga dapat meningkatkan cakupan
dalam  penggunaan alat kontrasepsi,
sehingga dapat membantu keluarga dalam
hal ini istrinya dalam mengatur jarak
kehamilan dan persalinan, bahkan secara
tidak langsung membantu pemerintah dalam
menekan angka ledakan penduduk.

Dari hasil penelitian di atas dapat
dilihat

hanya 10 orang vyang ikut

berpartisipasi dalam penggunaan
kontrasepsi pria dan sebanyak 78 orang tidak
ikut berpartisipasi. Dari 10 orang 1 orang
telah menggunakan MOP dan 9 orang
lainnya menggunakan kondom.

Kontrasepsi merupakan suatu upaya
yang bersifat sementara ataupun permanen

untuk dapat mencegah terjadinya kehamilan,
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atau mengatur jarak kehamilan
(Prawiroharjo, 2013). Salah satu jenis
kontrasepsi pria adalah kondom, yaitu suatu
alat kontrasepsi yang terbuat dari lateks
berupa sarung yang diselubungkan ke alat
reproduksi pria (penis). Kondom ini
mencegah pertemuan antara sperma dengan
sel telur sehingga tidak terjadi fertilisasi,
selain itu kondom juga dapat melindungi
dari paparan infeksi menular seksual (IMS)
(Meilani, Setyawati, Estiwidani, & Suherni,
2010).

Kondom dinilai cukup efektif
mencegah terjadinya kehamilan apabila
dipakai secara benar setiap kali melakukan
hubungan seksual/coitus. Secara ilmiah
didapatkan hanya sedikit angka kegagalan
kondom yaitu 2-12 kehamilan per 100
wanita per tahun. Selain penggunaan
kondom alat kontrasepsi bagi pria secara
mantap atau permanen juga ada yaitu
vasektomi. Vasektomi adalah kontrasepsi
mantap dimana dilakukan operasi kecil, vas
deferens yang berfungsi sebagai saluran
spermatozoa dipotong dan disumbat. Setelah
operasi kecil ini dilakukan akan memberikan
efek terbendungnya spermatozoa pada ujung
vas sisi testis yang telah disumbat.
Walaupun telah dilakukan pemotongan pada
deferens,

saluran  spermatozoa/  vas

vasektomi tidak mempengaruhi fungsi dari
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kelenjar-kelenjar asesoris maka produksi
cairan semen tetap berlangsung dan tetap
dapat berejakulasi tanpa mengandung sel
spermatozoa. Testis juga tidak terpengaruh
dan tetap berfungsi sebagaimana fungsinya
sehingga laki-laki tetap mempunyai hasrat
untuk berhubungan seksual yang sama
seperti sebelum dilakukannya vasektomi
(Setiyaningrum, 2015). Namun sangat
sedikit sekali para pria yang memilih ikut
berpartisipasi dengan metode ini, karena
kebanyakan dari mereka khawatir dengan
efek samping yang akan terjadi, dan takut
terhadap

dilakukan.

proses  pembedahan  yang

Senggama terputus juga merupakan
salah satu cara kontrasepsi pria, yaitu alat
kelamin pria (penis) dikeluarkan sebelum
ejakulasi sehingga sperma tidak masuk ke
dalam vagina dan kehamilan dapat dicegah,
cara ini tidak berbahaya baik fisik maupun
mental, kepuasan terpelihara pada kedua
belah pihak, terlebih-lebih apabila ada saling
pengertian yang baik di antara mereka
(Meilani et al., 2010), namun penggunaan
metode ini sangat rentan gagal, dan
responden tidak menginginkan metode ini
karena dianggap mengganggu kenikmatan
hubungan seksual. Efektivitas bergantung
pada kesediaan pasangan untuk melalukan

koitus terputus setiap melaksanakannya

OPEN aACCESS

(angka kegagalan 4-18 kehamilan per 100
perempuan per tahun). Sehingga diharapkan
pihak puskesmas dapat mensosialisasikan
keuntungan dari berbagai macam KB, dan
sasaran untuk kegiatan penyuluhan atau
sosialisasi sebaiknya bukan hanya pada
WUS, tetapi PUS, sehingga peran aktif dari
para suami dapat lebih ditingkatkan dalam

program Keluarga Berencana ini.

Kesimpulan

Dari  hasil penelitian tentang
hubungan sikap tentang kontrasepsi pria
dengan partisipasi suami dalam
menggunakan alat kontrasepsi di Kelurahan
Kebonbaru Kota Cirebon, dapat disimpulkan
terdapat hubungan sikap tentang kontrasepsi
pria dengan partisipasi suami dalam
menggunakan alat kontrasepsi di Kelurahan
Kebonbaru Kota Cirebon dengan nilai p
value sebesar 0,001 lebih kecil dari nilai

alpha 0,05.

Saran
Diharapkan bagi pria Pasangan Usia
(PUS)  dapat

pengetahuan  melalui

Subur meningkatkan

informasi  secara
langsung dari petugas kesehatan atau media
social sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan seputar alat kontrasepsi agar

suami dapat ikut serta berpartisipasi dalam
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penggunaan alat kontrasepsi. Petugas

kesehatan juga diharapkan dapat secara tepat
menyampaikan informasi pada akseptor KB,
bukan hanya wanita tetapi diharapkan juga
pria atau suami dapat menerima informasi

tersebut, sehingga dapat membantu

mensukseskan  program KB  dalam

mencegah ledakan penduduk.
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